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ABSTRAK
Limbah material konstruksi merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang muncul seiring dengan meningkatnya aktivitas pembangunan, renovasi, dan pembongkaran bangunan. Material sisa pembangunan seperti pecahan beton, batu bata, mortar, pasir, dan material sejenis masih memiliki potensi untuk dimanfaatkan kembali sebagai bahan alternatif produk konstruksi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa Terusan dalam mengelola limbah material konstruksi melalui pelatihan pembuatan paving block ramah lingkungan. Kegiatan dilaksanakan pada 3 Maret 2025 dengan melibatkan 30 orang peserta dari masyarakat Desa Terusan. Metode pelaksanaan meliputi tahap persiapan, identifikasi permasalahan, sosialisasi, penyampaian materi, demonstrasi, praktik pembuatan paving block, pendampingan, dan evaluasi. Limbah bekas pembangunan diperkenalkan sebagai material yang dapat dipilah, dibersihkan, dan diolah untuk dimanfaatkan sebagai bagian dari campuran paving block. Peserta dilibatkan secara langsung dalam proses persiapan bahan, pencampuran, pencetakan, pemadatan, pelepasan cetakan, dan perawatan produk. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam mengenali potensi pemanfaatan limbah konstruksi serta tahapan dasar pembuatan paving block. Kegiatan ini memberikan alternatif pengelolaan limbah berbasis masyarakat sekaligus membuka peluang pemanfaatan material sisa menjadi produk konstruksi yang memiliki nilai guna dan potensi ekonomi. Keberlanjutan program diarahkan pada pendampingan produksi, pengujian mutu, pengembangan variasi campuran, dan analisis kelayakan usaha.

Kata kunci : Pemberdayaan masyarakat; limbah konstruksi; paving block; konstruksi berkelanjutan; Desa Terusan.
ABSTRACT

Construction material waste is an environmental issue that arises alongside increasing building construction, renovation, and demolition activities. Residual construction materials—such as broken concrete, bricks, mortar, sand, and similar items—retain the potential to be repurposed as alternative construction materials. This community service initiative aims to enhance the knowledge and skills of the Terusan Village community regarding construction waste management through training on the production of eco-friendly paving blocks. The activity was conducted on March 3, 2025, involving 30 participants from the Terusan Village community. The implementation method encompassed preparation, problem identification, outreach, material presentation, demonstrations, hands-on paving block production, mentoring, and evaluation. Construction waste was introduced as a resource that can be sorted, cleaned, and processed for use in paving block mixtures. Participants were directly involved in the processes of material preparation, mixing, molding, compaction, demolding, and product curing. The results indicate an improvement in participants' understanding and skills regarding the potential use of construction waste and the fundamental steps of paving block production. This activity offers a community-based waste management alternative while creating opportunities to transform residual materials into construction products with practical utility and economic value. Future program sustainability will focus on production mentoring, quality testing, mixture variation development, and business feasibility analysis.
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Pendahuluan
Pembangunan infrastruktur dan perumahan memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas lingkungan binaan, tetapi pada saat yang sama menghasilkan limbah material konstruksi. Limbah tersebut dapat berasal dari kegiatan pembangunan baru, renovasi, maupun pembongkaran bangunan. Material sisa berupa pecahan beton, bata, mortar, pasir, dan agregat sering kali hanya dikumpulkan atau dibuang tanpa proses pemanfaatan kembali. Kondisi tersebut menjadi persoalan apabila volume limbah terus bertambah tanpa diikuti sistem pengelolaan yang memadai. Kajian mengenai construction and demolition waste menunjukkan bahwa material hasil pembangunan dan pembongkaran mempunyai peluang untuk dimanfaatkan kembali sebagai material konstruksi alternatif.

Pengelolaan limbah konstruksi melalui prinsip penggunaan kembali dan daur ulang menjadi bagian penting dalam penerapan pembangunan berkelanjutan. Pemanfaatan kembali material tidak hanya bertujuan mengurangi volume limbah yang masuk ke tempat pembuangan, tetapi juga dapat mengurangi kebutuhan terhadap material alam. Salah satu produk konstruksi yang dapat dikembangkan dengan pendekatan tersebut adalah paving block. Produk ini banyak digunakan untuk halaman, taman, jalur pejalan kaki, dan area lingkungan sehingga relatif dekat dengan kebutuhan masyarakat.

Desa Terusan memiliki aktivitas masyarakat dan pembangunan yang menghasilkan material sisa pembangunan yang berpotensi untuk dimanfaatkan. Namun, keberadaan material bekas pembangunan belum sepenuhnya dipandang sebagai sumber daya yang dapat diolah menjadi produk bernilai guna. Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya transfer pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat mengenai pemilahan, pengolahan, dan pemanfaatan kembali limbah konstruksi melalui teknologi yang sederhana dan dapat diterapkan pada tingkat masyarakat.

Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian kepada masyarakat melaksanakan kegiatan “Pemberdayaan Masyarakat melalui Pelatihan Pembuatan Paving Block Ramah Lingkungan Berbasis Limbah Material Konstruksi di Desa Terusan.” Kegiatan dilaksanakan pada 3 Maret 2025 dan melibatkan 30 orang peserta. Pelatihan dirancang dengan pendekatan partisipatif sehingga masyarakat memperoleh pengetahuan melalui penyampaian materi sekaligus pengalaman langsung dalam proses pembuatan paving block. Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan kepedulian terhadap pengelolaan limbah sekaligus memberikan keterampilan yang dapat dikembangkan menjadi aktivitas produktif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat Desa Terusan mengenai permasalahan limbah material konstruksi serta dampaknya terhadap lingkungan. Selain itu, kegiatan ini memberikan pemahaman tentang prinsip penggunaan kembali material bekas pembangunan sebagai upaya mendukung pengelolaan limbah yang berkelanjutan. Melalui kegiatan pelatihan dan praktik, masyarakat diharapkan mampu meningkatkan keterampilan dalam mengolah limbah konstruksi menjadi paving block dengan menerapkan teknologi sederhana yang mudah dipahami dan diterapkan. Pada akhirnya, kegiatan ini diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk memanfaatkan limbah konstruksi menjadi produk yang memiliki nilai guna sekaligus berpotensi memberikan nilai ekonomi bagi masyarakat.
METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan participatory learning, yaitu pendekatan pembelajaran partisipatif yang menempatkan masyarakat sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran dan praktik. Kegiatan dilaksanakan di Desa Terusan pada tanggal 03 Maret 2025  dengan melibatkan 30 orang masyarakat Desa Terusan. Pemilihan lokasi didasarkan pada kebutuhan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam mengelola limbah material bekas pembangunan serta memanfaatkannya menjadi produk konstruksi sederhana yang memiliki nilai guna dan potensi ekonomi. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang meliputi identifikasi dan persiapan, sosialisasi, demonstrasi, praktik, pendampingan, dan evaluasi. Tahap identifikasi dan persiapan dilakukan dengan mengidentifikasi kondisi awal masyarakat serta potensi material bekas pembangunan yang tersedia, kemudian dilanjutkan dengan persiapan alat, bahan, materi pelatihan, cetakan paving block, dan perlengkapan keselamatan kerja. Tahap sosialisasi dilakukan dengan memberikan pengetahuan mengenai jenis dan karakteristik limbah konstruksi, dampak pembuangan limbah terhadap lingkungan, prinsip reuse dan recycle, serta peluang pemanfaatan material bekas pembangunan sebagai bahan produk konstruksi. Selanjutnya, tim instruktur melakukan demonstrasi pembuatan paving block berbasis limbah konstruksi secara bertahap, mulai dari pemilahan dan persiapan material, pencampuran bahan, pemasukan campuran ke dalam cetakan, pemadatan, pelepasan cetakan, hingga proses perawatan (curing). Setelah demonstrasi, peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk melakukan praktik secara langsung dengan didampingi oleh tim pengabdian. Setiap kelompok diberi kesempatan untuk menyiapkan material, melakukan pencampuran, mencetak, memadatkan, dan merawat paving block sesuai tahapan yang telah diberikan. Selama proses praktik, tim memberikan pendampingan dan arahan untuk memastikan peserta mampu menerapkan prosedur dengan benar serta memperhatikan aspek keselamatan kerja. Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung, tanya jawab, dan penilaian terhadap kemampuan peserta dalam mengikuti tahapan pembuatan paving block. Pendekatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran masyarakat dalam mengelola limbah material konstruksi sekaligus mendorong pemanfaatannya menjadi produk yang bermanfaat, ramah lingkungan, dan berpotensi memiliki nilai ekonomi.
HASIL 
Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Terusan pada tanggal 03 Maret 2025 yang diikuti oleh 30 peserta menunjukkan bahwa kegiatan berjalan dengan baik dan mendapat respons positif dari masyarakat. Hasil kegiatan dapat diuraikan berdasarkan tahapan sebagai berikut:
1. Sosialisasi dan Peningkatan Pengetahuan
Peserta memperoleh pengetahuan mengenai permasalahan limbah material konstruksi, dampak pembuangan material bekas pembangunan terhadap lingkungan, serta prinsip reuse dan recycle. Peserta juga memahami bahwa material sisa pembangunan yang masih memiliki karakteristik dan kondisi yang sesuai dapat dipilah dan dimanfaatkan kembali sehingga tidak seluruhnya menjadi material buangan. 
2. Demonstrasi Pembuatan Paving Block
Tim pengabdian memberikan demonstrasi secara langsung mengenai proses pembuatan paving block berbasis limbah material konstruksi. Tahapan yang diperagakan meliputi pemilahan material, pembersihan, pengecilan ukuran, persiapan bahan, pencampuran, pemasukan campuran ke dalam cetakan, pemadatan, pelepasan cetakan, dan proses perawatan paving block. Demonstrasi memberikan gambaran konkret kepada peserta mengenai penerapan teknologi sederhana dalam pemanfaatan limbah konstruksi. 
3. Praktik Pembuatan Paving Block
Sebanyak 30 peserta terlibat secara aktif dalam praktik pembuatan paving block secara berkelompok. Peserta melakukan penyiapan material, pencampuran bahan, pencetakan, pemadatan, pelepasan cetakan, dan perawatan paving block dengan pendampingan dari tim pengabdian. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta mampu mengikuti tahapan praktik dengan baik dan memperoleh pengalaman langsung dalam mengolah material bekas pembangunan menjadi produk konstruksi sederhana. 
4. Peningkatan Keterampilan Masyarakat
Keterlibatan langsung peserta selama proses praktik menunjukkan adanya peningkatan keterampilan dalam mengolah material bekas pembangunan. Peserta tidak hanya memahami konsep pemanfaatan limbah secara teoritis, tetapi juga mampu mengikuti prosedur dasar pembuatan paving block menggunakan teknologi yang relatif sederhana dan dapat diterapkan pada tingkat masyarakat. 
5. Peningkatan Pemahaman terhadap Nilai Guna Limbah
Kegiatan memberikan perubahan pemahaman peserta mengenai keberadaan limbah material konstruksi. Material yang sebelumnya dipandang sebagai bahan buangan mulai dipahami sebagai material yang berpotensi dimanfaatkan kembali melalui proses pemilahan dan pengolahan yang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan mampu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan limbah konstruksi secara produktif. 
6. Potensi Pemanfaatan dan Nilai Ekonomi
Pemanfaatan limbah material konstruksi menjadi paving block memberikan alternatif pengelolaan limbah yang dapat mendukung pengurangan timbulan limbah sekaligus menghasilkan produk yang memiliki nilai guna. Keterampilan yang diperoleh masyarakat juga berpotensi dikembangkan menjadi kegiatan produktif dan bernilai ekonomi apabila didukung dengan pengujian kualitas produk, ketersediaan bahan baku, peralatan produksi, perhitungan biaya, dan strategi pemasaran yang memadai.

PEMBAHASAN
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan participatory learning efektif digunakan dalam proses transfer pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat karena peserta tidak hanya memperoleh informasi secara teoritis, tetapi juga terlibat secara langsung dalam proses pengolahan limbah material konstruksi. Keterlibatan peserta mulai dari tahap persiapan material hingga pencetakan paving block memberikan pengalaman belajar yang bersifat praktis dan kontekstual. Kondisi tersebut memungkinkan masyarakat memahami hubungan antara permasalahan limbah konstruksi dengan alternatif pemanfaatannya secara lebih konkret. Demonstrasi sebelum praktik juga berperan penting dalam mengurangi kesalahan peserta karena setiap tahapan proses telah diperlihatkan dan dijelaskan terlebih dahulu oleh instruktur. Praktik secara berkelompok selanjutnya memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengembangkan keterampilan melalui pengalaman langsung, diskusi, dan pendampingan. Dari perspektif pengelolaan lingkungan, pemanfaatan material bekas pembangunan menjadi paving block merupakan salah satu bentuk penerapan prinsip reuse dan recycle serta mendukung konsep ekonomi sirkular pada tingkat masyarakat. Material yang sebelumnya berpotensi menjadi limbah dapat diarahkan menjadi bahan yang memiliki fungsi baru sehingga berpotensi mengurangi jumlah material yang dibuang ke lingkungan. Meskipun demikian, hasil kegiatan perlu dipahami sebagai produk demonstrasi dan pembelajaran, bukan sebagai produk yang secara otomatis telah memenuhi standar mutu paving block. Kualitas paving block yang menggunakan material limbah konstruksi sangat dipengaruhi oleh karakteristik bahan, ukuran dan kebersihan material, proporsi campuran, proses pemadatan, serta perawatan. Oleh karena itu, untuk menentukan mutu dan kelayakan penggunaannya sebagai material konstruksi, diperlukan pengujian laboratorium, terutama uji kuat tekan dan daya serap air, serta pengujian lain yang relevan sesuai standar yang berlaku. Dari aspek sosial, kegiatan mampu meningkatkan interaksi dan partisipasi masyarakat melalui pembelajaran berbasis praktik, sedangkan dari aspek ekonomi, keterampilan yang diperoleh memiliki peluang untuk dikembangkan menjadi kegiatan produktif. Namun, pengembangan menuju kegiatan usaha memerlukan dukungan lebih lanjut berupa standardisasi produk, pengujian kualitas, ketersediaan bahan baku, kesiapan peralatan, analisis biaya produksi, perhitungan harga jual, serta strategi pemasaran. Dengan demikian, keberlanjutan program tidak hanya diarahkan pada kemampuan masyarakat menghasilkan paving block, tetapi juga pada kemampuan mengelola proses produksi secara aman, berkualitas, efisien, dan berkelanjutan. Evaluasi kegiatan yang dilakukan melalui observasi, diskusi, dan tanya jawab memberikan gambaran awal mengenai ketercapaian tujuan pelatihan. Namun, agar perubahan pengetahuan dan keterampilan dapat diukur secara lebih objektif, kegiatan lanjutan disarankan menggunakan instrumen pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan pengetahuan peserta serta lembar penilaian keterampilan untuk menilai kemampuan dalam pemilahan material, penyiapan bahan, pencampuran, pencetakan, pemadatan, dan perawatan paving block. Pendekatan evaluasi yang lebih terukur tersebut akan menghasilkan data kuantitatif yang dapat digunakan untuk memperkuat bukti keberhasilan program sekaligus menjadi dasar perbaikan kegiatan pengabdian pada tahap berikutnya.

KESIMPULAN
Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan pembuatan paving block ramah lingkungan berbasis limbah material konstruksi di Desa Terusan telah dilaksanakan pada 3 Maret 2025dengan melibatkan 30 orang peserta. Kegiatan melalui tahapan sosialisasi, demonstrasi, praktik, pendampingan, dan evaluasi mampu memberikan pengetahuan dan pengalaman praktis kepada masyarakat mengenai pemilahan serta pemanfaatan material bekas pembangunan sebagai bahan alternatif paving block. Pendekatan partisipatif memungkinkan masyarakat terlibat langsung dalam proses persiapan material, pencampuran, pencetakan, pemadatan, dan perawatan produk. Pemanfaatan limbah material konstruksi menjadi paving block memiliki potensi sebagai salah satu alternatif pengelolaan limbah berbasis masyarakat sekaligus mendukung prinsip konstruksi berkelanjutan dan ekonomi sirkular. Selain memberikan manfaat lingkungan melalui pengurangan material yang dibuang, kegiatan juga berpotensi meningkatkan keterampilan dan membuka peluang ekonomi masyarakat. Namun, untuk pengembangan produk sebagai paving block yang digunakan secara luas, diperlukan pengujian laboratorium terhadap kuat tekan, daya serap air, dan karakteristik lainnya sehingga kualitas dan kesesuaian penggunaannya dapat ditentukan secara objektif.

UCAPAN TERIMA KASIH 
Tim pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengucapkan terima kasih kepada Pemerintah Desa Terusan dan seluruh masyarakat Desa Terusan yang telah memberikan dukungan, partisipasi, dan kerja sama selama pelaksanaan kegiatan. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada pihak perguruan tinggi, tim pelaksana, serta seluruh pihak yang telah membantu dalam persiapan, pelaksanaan, pendampingan, dan evaluasi kegiatan. Dukungan dan keterlibatan berbagai pihak tersebut menjadi bagian penting dalam terlaksananya kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan limbah material konstruksi menjadi paving block secara baik dan lancar. Diharapkan kerja sama yang telah terjalin dapat terus dikembangkan untuk mendukung kegiatan pengelolaan limbah konstruksi yang berkelanjutan dan memberikan manfaat bagi masyarakat Desa Terusan.
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